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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variable 

group cohesiveness, personality job-fit, dan stress kerja terhadap turnover 

intention pada karyawan Bank Syariah Indonesia KC Kediri. Jenis data dalam 

penelitian ini menggunakan data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Bank Syariah Indonesia KC Kediri. Pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu sebanyak 45 orang karyawan Bank Syariah Indonesia KC 

Kediri. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini ialah SEM PLS 

dengan menggunakan SmartPLS 3 sebagai alat bantu analisis. 

     Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa variable personality job-fit 

memiliki nilai t-hitung sebesar 3.397 dan stress kerja memiliki nilai t-hitung 

sebesar 2.358 sehingga berpengaruh secara positif terhadap turnover intention 

karyawan Bank Syariah Indonesia KC Kediri, sementara untuk variable group 

cohesiveness memiliki nilai t-hitung sebesar 0.446 sehingga tidak berpengaruh 

terhadap turnover intention karyawan Bank Syariah Indonesia. 

Kata Kunci: group cohesiveness, personality job-fit, stress kerja, turnover 

intention karyawan bank Syariah 
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ABSTRACT 

 

 

 

         This study aims to determine how the influence of the variable group 

cohesiveness, personality job-fit, and job stress on the turnover intention of the 

employees of Bank Syariah Indonesia KC Kediri. The type of data in this study uses 

primary data. The population in this study were all employees of Bank Syariah 

Indonesia KC Kediri. The samples used were 45 employees of Bank Syariah 

Indonesia KC Kediri. The data analysis technique used in this research is SEM PLS 

using SmartPLS 3 as an analytical tool. 

     The results of this study indicate that the job-fit personality variable has a t-

count value of 3.397 and work stress has a t-count value of 2,358 so that it has a 

positive effect on the turnover intention of Bank Syariah Indonesia employees, KC 

Kediri, while the group cohesiveness variable has a t-value. count of 0.446 so that 

it does not affect the turnover intention of Bank Syariah Indonesia employees. 

Keywords: group cohesiveness, job-fit personality, job stress, Islamic bank 

employee turnover intention
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

        Indonesia selaku negara yang mempunyai penduduk muslim terbanyak dan 

paling besar di dunia, pada industri keuangan Syariah Indonesia berpotensi menjadi 

yang paling depan. Peningkatan kesadaran masyarakat akan halal matter dengan 

didukung stakeholder secara kuat, termasuk faktor krusial guna mengembangkan 

ekosistem industri halal. Didalamnya tercakup pula Bank Syariah. 

         Peran penting dimainkan Bank Syariah selaku fasilitator untuk semua 

aktivitas ekonomi pada ekosistem industri halal. Pada kurun tiga dekade ini, adanya 

industri perbankan Syariah di Indonesia sendiri sudah meningkat dan berkembang 

secara signifikan. Berkembangnya jaringan, meningkatnya layanan dan inovasi 

produk memperlihatkan tren yang positif setiap tahunnya. Bahkan, semangat guna 

melaksanakan percepatan pun dicerminkan dengan adanya aksi korporasi yang 

dilakukan oleh Bank Syariah. Termasuk bank syariah milik Bank BUMN, yakni 

BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri. 

         Tertanggal 1 Februari 2021 tepat dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H ditandai 

selaku tanda sejarah adanya gabungan BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Syariah 

Mandiri selaku sebuah entitas yakni Bank Syariah Indonesia. Bergabungnya ketiga 

bank ini bisa menciptakan keunggulan oleh karenanya mendatangkan layanan yang 
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berkapasitas modal kian baik, mempunyai jangkauan kian luas, kian lengkap, serta 

mampu berhadapan dengan persaingan di tingkatan global. 

       Bank Syariah Indonesia KC Kediri, ialah satu-satunya bank umum syariah 

terbesar yang berada di Kota Kediri. Selain itu setelah adanya merger empat bank 

syariah BUMN menjadi Bank Syariah Indonesia membuat KC Kediri yang dahulu 

ex BRIS mencangkup Kediri dan Tulungagung namun dengan adanya merger 

membuat adanya perubahan kebijakan dan mapping office dimana BSI KC Kediri 

membawahi KCP Pare, KCP Blitar, KCP Nganjuk, KCP Tulungagung, KCP 

Madiun, KCP Ngawi, KCP Magetan, dan KCP Pacitan. Dengan adanya merger 

bank syariah menjadikan Bank BSI KC Kediri menjadi bank syariah terbesar di 

Kediri. Dengannya peran SDM sangatlah penting guna membangun dan 

menjalankan perusahaan. 

            Pengembangan SDM yang kompetitif dan unggul akan membuat 

perusahaan semakin baik. Selain itu SDM ialah asset terpenting perusahaan sebab 

tanpa adanya SDM perusahaan tidak akan bisa melakukan proses produktivitasnya, 

oleh karena itu perusahaan wajib memperhatikan seluruh sumber daya manusianya 

agar terus menjadi karyawan yang unggul, produktif, dan berinovasi sehingga bisa 

memberikan kinerja terbaiknya untuk perusahaan. Jika karyawan tidak diperhatikan 

oleh perusahaan maka karyawan akan memutuskan untuk berhenti bekerja dan akan 

memberikan dampak negatif untuk perusahaan. 

        Bank selaku sebuah lembaga keuangan memainkan perannya yang sangatlah 

penting guna membuat peningkatan pertumbuhan ekonomi lewat kegiatan 

mengumpulkan dana dari masyarakat ke masyarakat. Bank sendiri ialah bisnis yang 
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dipenuhi resiko selain keuntungannya besar yang cenderung diperoleh manakala 

pengelolaannya baik ( Hadi Ismanto, 2019). Disini perusahaan tidak bisa dilepaskan 

dari perannya SDM pada proses produktivitas perusahaan. (Hasibuan 2002) 

menjabarkan bahwa “SDM selaku unsur penentu agar sebuah organisasi bisa 

berhasil, pada sisi lainnya pun selaku makhluk dengan harapan, kebutuhan, 

perasaan, dan akal pikiran tertentu”.  

         Asset terbesar perusahaan adalah karyawan atau Sumber Daya Manusia 

(SDM),  yang mana mampu berdampak pada efektivitas dan efisiensi kerja pada 

organisasi (Simamora, 2006).  Perannya SDM senantiasa mengalami 

perkembangan dan posisinya selaku faktor yang bisa melahirkan modal lewat 

konsep human capital, yakni pandangan bahwasannya manusia ialah faktor 

penghasil modal (Sinambela, 2017). Salah satu kendala yang terjadi di perusahaan 

yaitu berwujud rasa ingin pindah kerja (turnover intention) yang akhirnya karyawan 

memutuskan untuk meninggalkan pekerjaan yang digeluti. Dari sudut pandang 

perusahaan dengan adanya turnover intention  maka akan menimbulkan 

permasalahan di dalam perusahaan seperti terhambatnya produktivitas kerja karena 

perlu adanya pelatihan untuk karyawan baru, selain itu perusahaan akan 

mengeluarkan biaya yang cenderung banyak berkenaan biaya pelatihan, perekrutan, 

dan pembiayaan yang dibayarkan guna menangani pergantian karyawan, serta 

kerugian tidak langsung yaitu kehilangan karyawan yang sudah ahli dibidangnya, 

dan kerugian karena proses produktivitas perusahaan terhambat. Hatcher (1999) 

membuktikan bahwasannya turnover bukan sekadar berdampak pada 
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perekonomian organisasi, hal tersebut membuat kerugian untuk pengembangan 

organisasi, pelatihan, dan intervensi HRD yang lain. 

            Proses karyawan dalam melakukan turnover intention merupakan refleksi 

dari teori intensi turnover oleh Robbins. Ada 3 bagian yang mempengaruhi 

turnover yaitu group cohesiveness, personality job-fit, dan stres kerja. Dimana 

group cohesiveness masuk dalam bagian Group-level characteristics, personality 

job-fit masuk dalam bagian individual-level characteristics, dan stres kerja masuk 

dalam bagian organizational-level characteristics (Robbins, 2001). 

           Mengacu paparan Mobley (2011) terdapat dua faktor yang menyebabkan 

munculnya keinginan pindahnya seseorang. Faktor yang dimaksud yakni: 

a. Karakteristik Pribadi 

        Karakteristik pribadi ialah berkenaan kondisi dari karyawan tersebut 

saat menjalankan pekerjaan yang mencakup budaya, ras, prestasi, tingkatan 

pendidikan, jenis kelamin, masa kerja, dan usia serta sejumlah sifat lainnya 

secara personal. 

b. Lingkungan Kerja 

        Karakteristik pekerjaan ialah ciri-ciri atas lingkungan pekerjaan yang 

mencakup lingkungan sosial dan fisik. Lingkungan fisik mencakup situasi 

kerja ditinjau lewat faktor fisik misalnya temperatur lokasi pekerjaan, 

konstruksi bangunan, cuaca, suhu, dan keadaan pekerjaan. Sementara 

lingkungan sosial mencakup kualitas kehidupan kerja, hubungan kerja se-

profesi, penerimaan kompensasi, besarnya beban kerja, dan sosial budaya 

di lingkungan kerja.    
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         Mengacu paparan Robbins (2001),  turnover  bisa terpengaruh dari faktor 

psikologis. Terdapat bukti yang menjadi indikasi bahwasannya intensi dan 

kepuasan kerja agar keluar dari perusahaan berhubungan erat pada perilaku 

turnover. Terjadinya hal ini disebabkan karena kepribadian karyawan dan 

pekerjannya yang dijalankan tidak cocok. Disamping itu terjadinya ketidakcocokan 

bisa terjadi saat karyawan merasa bahwasannya lingkungan kerja yang dimiliki 

tidak sejalan dengan harapannya. Secara tidak langsung ketidakcocokan bisa 

mempengaruhi psikologis karyawan. Secara mendalam, turnover bisa dikarenakan 

group cohesiveness, karakteristik pekerjaan, struktur organisasi, stres kerja, 

kepuasan kerja, evaluasi kinerja dan reward, dan desain organisasi atas 

perencanaan pensiun.  

Tabel 1.1 Data Jumlah Karyawan Bank BSI 

Tahun 2017 2018 2019 2020 

BRIS 6.284 5.950 5.932 7.513 

BSM 8.874 8.710 8.552 8.580 

BNIS 4.737 4.942 5.723 6.208 

Sumber: Laporan Tahunan Bank BSI 

         Terkait data yang ada menjabarkan bahwasannya jumlah karyawan BRIS 

pada tahun 2018 mengalami penurunan sejumlah 334 karyawan, sementara pada 

tahun 2020 karyawan BRIS naik dengan cukup signifikan yakni sebesar 1.581 

karyawan. Pada data tahun 2018 karyawan BSM mengalami penurunan sebesar 164 

karyawan dan pada tahun 2019 mengalami penurunan lagi sebesar 158 karyawan. 
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Untuk data karyawan BNIS setiap tahun dari 2017-2020 terus mengalami 

peningkatan jumlah karyawan. 

        Menurut Robbins, 2002, Kohesivitas kelompok ialah seberapa jauh para 

anggota kelompok terdorong antara satu dengan lainnya dan mendapat motivasi 

agar tetap ada di sebuah kelompok. Keinginan karyawan yang kurang guna 

meninggalkan kelompok menjadi pertanda adanya hubungan secara harmonis 

diantara para anggota kelompok oleh karenanya pada lingkungan kerja akan kian 

membaik dan membuat kualitas kehidupan kerja meningkat. Interaksi pada rekan 

kerja ini senantiasa terbina secara baik, sehingga muncul rasa kepemilikan dan 

arahnya pada situasi lingkungan yang kian bermakna (Ariani,2015). Seperti yang 

diungkapkan oleh Walgito (2007:10), bahwasannya kohesivitas kelompok ialah 

perhatian kelompok, bagaimana anggota kelompok saling suka satu sama lain. 

Sehingga di kantor, perusahaan sangat perlu memperhatikan karyawannya dan 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, memotivasi anggota, saling tolong-

menolong, dan menjaga kekompakan untuk memberikan suasana nyaman dalam 

bekerja. 

       Teori person job fit  yang diungkap Holland (1997) pada riset yang 

dilaksanakan menjabarkan bahwasannya bilamana pekerjaan dan kepribadian 

karyawan selaras, akan terjadi komitmen yang tinggi, peningkatan kepuasan kerja, 

dan berkurangnya turnover. Robbins (2006) memberi tambahan, kepuasan dan 

individu cenderung meninggalkan pekerjaan menyesuaikan seberapa jauh 

seseorang itu bisa beradaptasi dengan pekerjaan melalui kepribadian yang dimiliki. 

Gibson (2004) kinerja organisasi sangatlah menyesuaikan kinerja individu, yang 
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mana dijumpai hubungan yang relevan dari kepribadian, nilai-nilai, persepsi, dan 

sikap. Robbins dan Judge, (2008) menjabarkan bahwasannya saat terdapat 

kecocokan pekerjaan dan kepribadian bisa memicu peningkatan rasa puas yang 

dirasakan. Dalam hal ini perlu adanya kecocokan antara pekerjaan dengan 

kepribadian karyawan oleh karenanya karyawan bisa menjalankan pekerjaannya 

dengan nyaman dan lebih produktif. Menurut  Jansen & Kristof-Brown (2006) 

masalah kecocokan penting dalam perekrutan dan mempertahankan karyawan. 

         Stres kerja ialah sebuah situasi ataupun kondisi yang tegang (tidak 

mengenakkan) yang berdampak pada perilaku, keadaan kognitif dan fisiologis 

individu selaku dampak pengaruh lingkungan kerja (Gibson, 2000). Stres kerja 

merujuk paparan Mangkunegara (2013;157), ialah rasa tertekan yang terjadi pada 

karyawan saat berhadapan dengan pekerjaan. Sementara merujuk paparan Septiari 

dan Ardana (2016) menjabarkan stres kerja selaku sebuah tekanan daripada 

karyawan atas pekerjaan yang dijalankan, yang sumbernya dari lingkungan kerja, 

pimpinan, dan tugas, oleh karenanya berdampak pada kondisi, proses berpikir, dan 

emosi karyawan itu. Stres kerja ini terlihat dari symptom yakni ketidakstabilan 

emosi, rasa tidak tenang, sulit tidur, suka menyendiri, merokok berlebihan, gugup, 

tegang, tidak dapat rileks, cemas dan terjadi peningkatan tekanan darah sehingga 

dapat berdampak pada kondisi, berpikir dan emosi karyawan itu saat kerja. 

       Untuk riset yang dilaksanakan Milleniartha dan Fetty (2021) bahwa stres kerja 

memberi pengaruhnya positif signifikan pada turnover intention. Maknanya, kian 

besar stres kerja dari karyawan akan kian besar juga intensi turnover. Sejalan 

dengan temuan Milleniartha penelitian yang dilaksanakan Ni Nyoman dan Ni 
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Wayan (2018) bahwasannya stres kerja memberi pengaruhnya pada turnover 

intention pada karyawan PT. Bank BRI Cabang Gatot Subroto Denpasar secara 

signifikan positif. Tetapi berbanding dengan penelitian diatas, Riset yang 

dilaksanakan Nurul Imani dkk (2018) bahwasannya hasil pengujian stres kerja pada 

turnover intention dapat disimpulkan tidak dijumpai pengaruhnya stres kerja pada 

turnover intention secara positif. 

        Selain itu riset yang dilaksanakan Novia Annisa Putri dkk (2018) bahwa kian 

baik kohesivitas karyawan maka akan kian meningkatkan kepuasan kerja oleh 

karenanya bisa membuat penurunan keinginan karyawan untuk keluar dari 

perusahaan berbeda dengan riset yang dilaksanakan Fuad Abdillah (2012) 

bahwasannya dijumpai hubungan negatif dari intensi turnover dengan kohesivitas 

kelompok. Hal tersebut artinya kemunculan intensi turnover mempunyai hubungan 

dengan tingkatan kohesivitas kelompok yang rendah pada diri responden. 

        Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Zainal Amri (2017) 

mengemukakan bahwasannya dijumpai korelasi negatif dari person job fit pada 

turnover intention. Hal tersebut menunjukkan kian tingginya person job fit  akan 

membuat rendahnya  turnover intention karyawan di organisasi itu. Lain dengan 

pendapat yang dikemukakan Amri, pada riset yang dilaksanakan Aningeti 

Prihandini (2011) bahwasannya dijumpai pengaruhnya variabel personality job fit 

pada intensi turnover secara positif. Maknanya, kian tingginya personality job-fit, 

akan membuat intensi turnover kian tinggi. 

       Selaku ujung tombak yang memainkan peranan penting pada proses 

berjalannya bisnis atau proses produksi, perusahaan perlu mampu menerima, 
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memotivasi, memperkerjakan, mengembangkan, dan melatih SDM serta bisa 

membuat tingkatan perputaran karyawan berkurang lewat jalan memberi perhatian 

pada keseluruhan faktor yang bisa mengakibatkan keluar ataupun berpindahnya 

karyawan pada pekerjaan yang digelutinya.  Dengan demikian, berhasil tidaknya 

sebuah perusahaan sangatlah menyesuaikan SDM yang berkembang, dengan 

memperhatikan sumber daya manusianya perusahaan akan mendapatkan imbal 

balik yang sepadan dan saling menguntungkan. 

       Melihat tidak konsistennya hasil penelitian  mengenai sumber daya manusia  

yang mengakibatkan terjadinya turnover intention pada Perbankan Syariah 

membuat penulis tertarik melakukan penelitian lanjutan. Selain itu masih sangat 

terbatasnya penelitian tentang pengaruh personality job fit, group cohesiveness, dan 

stres kerja terhadap turnover intention pada perbankan syariah terutama di Bank 

Syariah Indonesia KC Kediri, lebih lanjut lagi perbedaan riset yang hendak 

dilaksanakan penulis letaknya pada variabel yang hendak dikaji, dimana variabel 

yang mempunyai perbedaan hasil dan ketidaksesuaian dari riset sebelumnya yaitu 

group cohesiveness, personality job fit, dan stres kerja yang akan diangkat menjadi 

variabel independent, sementara variabel tergantung yakni turnover intention. 

Dengan itu peneliti terdorong melaksanakan riset kuantitatif yang judulnya “ 

Pengaruh Group Cohesiveness, Personality Job-Fit, dan Stres Kerja Terhadap 

Turnover Intention pada karyawan Bank Syariah Indonesia KC Kediri”. 
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B. Rumusan Masalah 

        Merujuk latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dirumuskan 

masalahnya untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Group Cohesiveness terhadap Turnover Intention 

pada karyawan Bank Syariah Indonesia KC Kediri? 

2. Bagaimana pengaruh Personality Job-Fit terhadap Turnover Intention pada 

karyawan Bank Syariah Indonesia KC Kediri? 

3. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap Turnover Intention pada 

karyawan Bank Syariah Indonesia KC Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

        Merujuk rumusan masalahnya terdapat tujuan yang diinginkan peneliti 

disini yakni : 

1. Guna mengetahui pengaruh Group Cohesiveness terhadap Turnover 

Intention pada karyawan Bank Syariah Indonesia KC Kediri. 

2. Guna mengetahui pengaruh Personality Job-Fit terhadap Turnover 

Intention  pada karyawan Bank Syariah Indonesia KC Kediri. 

3. Guna mengetahui pengaruh Stres kerja terhadap Turnover Intention 

pada karyawan Bank Syariah Indonesia KC Kediri. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademis 

         Terdapat harapannya penelitiannya ini mampu berkontribusi yang 

positif untuk mengembangkan ilmu tentang SDM khususnya Perbankan 

Syariah. Terutama pada faktor-faktor yang mengakibatkan karyawan untuk 

melakukan Turnover Intention  oleh karenanya bisa dijadikan bahan 

pembelajaran untuk penelitian selanjutnya dan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian lanjutan. 

2. Bagi Praktisi 

       Penelitiannya ini diharapkan mampu mengungkap pengetahuan dan 

informasi untuk korporasi terutama Perbankan Syariah dalam meninjau 

permasalahan yang dialami oleh karyawan lewat variabel-variabel yang 

dikaji. Selain itu penelitiannya ini harapannya memberikan kontribusi 

positif dan selaku bahan evaluasi untuk Bank Syariah Indonesia KC Kediri 

sebagai Bank Syariah terbesar di Indonesia, oleh karenanya mampu 

membuat kemajuan Bank Syariah Indonesia KC Kediri melalui penguatan 

Sumber Daya Manusia. 

 

E. Sistematika Penulisan 

        Untuk riset disini, secara garis besar sistematika penulisannya di bagi atas 

lima Bab yang saling berkaitan. Berikut  akan diilustrasikan logika berpikir dan 

gambaran penelitiannya. Sistematika pembahasannya yang dimaksud yakni :   
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      Bab I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang, perumusan 

masalahnya, tujuan masalah, dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan agar diketahui arah penelitiannya ini. 

      Bab II adalah landasan teori yakni berisikan mengenai teori, kerangka teori, 

telaah pustaka selaku referensi penelitian terkait hasil-hasil penelitian yang 

sebelumnya pernah dilaksanakan dan berhubungan dengan topik yang dikaji, 

hipotesisnya dan kerangka penelitian yang di uji. 

      Bab III yakni metode penelitian isinya mengenai gambaran teknik yang 

dipakai pada penelitian mencakup jenis dan sifat penelitian, sumber data, 

sampel dan populasi, variabel penelitian, metode pengumpulan data, pengujian 

instrument, serta metode analisis datanya yang dipakai. 

     Bab IV berisi tentang analisis dan pembahasan. Analisis data ini bentuknya 

dapat deskriptif ataupun hasil hipotesis yang lalu diinterprestasikan oleh 

karenanya didapat hasil penelitian. 

    Bab V berisi tentang kesimpulan, hasil analisis penelitian, dan saran bagi 

peneliti berikutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.    Berdasarkan hasil penelitian diatas, besar pengaruh group cohesiveness 

terhadap turnover intention karyawan Bank BSI KC Kediri sebesar 

0.446 dimana nilai t-hitung sebesar 0.446 < 1.681 t-tabelnya. Sementara 

untuk nilai p-value dari group cohesiveness sebesar 0.656 > 0.05. Dari 

pengujian tersebut maka bisa ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 1 

mengenai  group cohesiveness tidak memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada turnover intention pada karyawan Bank BSI KC Kediri  

adalah ditolak. 

2.    Berdasarkan hasil penelitian diatas, besar pengaruh personality job-fit 

terhadap turnover intention karyawan Bank BSI KC Kediri sebesar 

3.397 dimana nilai t-hitung sebesar 3.397 > 1.681 t-tabelnya. Sementara 

untuk nilai p-value dari personality job-fit sebesar 0.001 < 0.50. Dari 

pengujian tersebut maka bisa ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 2 

mengenai personality job-fit memiliki pengaruh positif dan signifikan 

pada turnover intention pada karyawan Bank BSI KC Kediri adalah 

diterima. 
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3.    Berdasarkan hasil penelitian diatas, besar pengaruh stres kerja terhadap 

turnover intention pada karyawan Bank BSI KC Kediri sebesar 2.358 

dimana nilai t-hitung sebesar 2.358 > 1.681 t-tabelnya. Sementara untuk 

nilai p-value dari stres kerja sebesar 0.019 < 0.05. Dari hasil pengujian 

tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 3 mengenai stres kerja 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap turnover intention pada 

karyawan Bank BSI KC Kediri adalah diterima. 

B. Saran  

        Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah diambil, maka 

saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Pihak Praktisi 

Bagi pimpinan Bank Syariah Indonesisa KC Kediri untuk 

dapat memperhatikan kinerja karyawannya terutama setelah 

adanya merger atau penggabungan tiga bank Syariah 

himbara. Penggabungan tersebut tentu memiliki dampak 

tersendiri bagi setiap karyawan. Oleh karena itu, sebagai 

pimpinan Bank Syariah Indonesia KC Kediri seyogyanya 

dapat memperhatikan karyawannya melalui pendekatan 

personal guna melihat bagaimana personal karyawan dalam 

melakukan pekerjaannya agar dapat menanggulangi intensi 

karyawan untuk melakukan turnover. 
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2.      Pihak Akademik 

Penelitian ini belum mempresentasikan seluruh variabel  

yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 

turnover karyawan pada Bank Syariah Indonesia KC Kediri, 

sehingga diharapkan pada penelitian berikutnya supaya 

dapat menggunakan variabel lain yang memungkinkan 

menjadi variabel pengaruh terhadap intensi turnover 

karyawan khususnya pada karyawan Bank Syariah Indonesia 

setelah dilakukannya merger tiga bank Syariah himbara. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

dengan tema yang sama diharapkan agar melakukan 

penyempurnaan dan pembaharuan dengan memperluas ruang 

lingkup terkait variabel, jumlah responden penelitian maupun 

teknik analisis data yang akan digunakan. 
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